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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN 

Institusi utama dalam pembentukan jati diri individu adalah keluarga. 

Keluarga memiliki peran dan tanggung jawab utama dalam mempersiapkan 

individu agar dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Keluarga dibentuk 

berdasarkan keputusan dua orang yakni laki-laki dan perempuan, untuk hidup 

bersama sebagai suami istri. Keduanya kemudian dipersatukan dalam sebuah 

ikatan kudus melalui sakramen perkawinan. Sakramen perkawinan menjadi dasar 

ikatan cinta kasih antara Allah dan umat-Nya melalui pasangan suami istri. 

Perkawinan dipandang sebagai anugerah dan kehendak Allah yang memiliki 

hakikat dan karakteristik yakni monogam dan tak terceraikan. 

Kehidupan dalam sebuah ikatan perkawinan bagi setiap pasangan suami 

istri bukan sebuah perjalanan yang mudah. Fakta menunjukkan bahwa ada 

berbagai tantangan dan lika liku yang menjadi warna warni kehidupan 

perkawinan. Berhadapan dengan realitas yang demikian, pasangan suami istri 

diharapkan senantiasa membangun kesetiaan dan kerja sama. Ketika memutuskan 

untuk membangun sebuah komunitas keluarga, maka keduanya sudah menjadi 

satu sebuah ikatan, kesatuan keduanya ditandai dengan kesetiaan, sikap saling 

mengasihi dan menerima kekuarangan dan kelebihan pasangannya. Sikap-sikap 

demikian dapat menciptakan sebuah keluarga yang harmonis dan damai sejahtera. 

Kesetiaan pasangan suami istri dalam membangun sebuah kehidupan 

rumah tangga yang damai sejahtera mempunyai landasan dalam Kitab Suci. Rasul 

Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Korintus menjelaskan hakikat dan 
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karakteristik perkawinan dalam menciptakan damai sejahtera. Damai sejahtera 

yang dimaksudkan Rasul Paulus merupakan suasana dalam sebuah kehidupan 

rumah tangga di mana pasangan suami istri diharapkan untuk saling setia dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan segala persoalan rumah tangga secara 

bersama demi menghindari keretakan rumah tangga. Dalam suratnya ia menulis 

bahwa Allah telah memanggil mereka untuk hidup dalam damai sejahtera 

(bdk.1Kor. 7:16b). Kalimat ini mau menegaskan bahwa suami istri diharapkan 

untuk menjawabi panggilan Allah tersebut dengan hidup dalam damai dan 

memelihara kasih dalam hidup mereka demi menjaga ikatan perkawinannya 

sampai maut memisahkan. 

Kota Korintus pada masa itu dikenal sebagai pusat segala kemaksiatan. 

Tindakan asusila sangat merajalela dan praktek incest dihalalkan di kota tersebut. 

Surat Paulus kepada jemaat di Korintus pada bab 7 bertujuan untuk menjawabi 

setiap persoalan yang terjadi di kota tersebut. Ia berusaha untuk mengangkat 

kembali nilai-nilai martabat manusia serta memberikan anjuran untuk menghargai 

nilai luhur dari tubuh manusia untuk menghindari tindakan percabulan dan 

perzinahan. Jawaban dan solusi yang diberikan oleh Rasul Paulus diawali dengan 

tema mengenai perkawinan. 

Tema perkawinan yang diajarkan oleh Rasul Paulus mempunyai beberapa 

poin penting. Pertama, ia menghendaki pasangan suami istri untuk saling 

mewujudkan kesetiaan dan kewajibannya. Suami istri yang sudah menikah 

hendaknya saling setia dan memenuhi kewajibannya masing-masing. Kedua, 

suami istri hendaknya saling menguasai diri dari godaan yang datang dari luar. 

Ketiga, suami istri hendaknya tetap bersatu. Dalam keadaan dan situasi sesulit 

apapun mereka harus tetap bersatu dan menghadapinya bersama-sama. Keempat, 

suami istri dipanggil Allah untuk hidup dalam damai sejahtera. Mereka 

hendaknya menjawabi panggilan Allah tersebut dengan menciptakan kehidupan 

yang harmonis dan damai sejahtera agar terhindar dari segala persoalan hidup. 

4.2 SARAN 

Karya ilmiah ini merupakan bentuk perhatian dan tanggapan penulis atas  

pentingnya hidup damai sejahtera bagi pasangan suami istri kristiani dengan 
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landasan  pijak pada ajaran Rasul Paulus. Penulis menyadari bahwa keluarga 

adalah institusi pertama dan utama bagi seorang individu untuk menentukan arah 

hidupnya. Di tengah perkembangan IPTEK yang kian maju,  perceraian, 

kekerasan dalam rumah tangga, dan penelantaran anak menjadi masalah yang 

serius dan perlu diperhatikan secara serius baik oleh pemerintah, gereja, dan 

keluarga kristen itu sendiri. Ragam bentuk konflik yang terjadi dalam sebuah 

keluarga menggugah penulis untuk memberikan beberapa saran alternatif dengan 

memberikan ide-ide penulis tentang pentingnya hidup damai sejahtera bagi 

pasangan suami istri kristiani. 

Pertama, bagi pemerintah. Pemerintah sebagai sebuah lembaga yang 

memiliki pengaruh besar menentukan perkembangan sebuah negara diharapkan 

memberikan perhatian penuh kepada keluarga sebagai sebuah lembaga terkecil 

melalui kebijakan-kebijakan yang diambil. Salah satu contoh yang terjadi di masa 

sekarang ini adalah maraknya pernikahan di usia dini. pernikahan di usia dini 

berdampak pada ketidak harmonisan keluarga disebabkan oleh belum matangnya 

perkembangan psikologis pasangan muda menghadapi masalah yang timbul 

dalam sebuah perkawinan. Pemerintah diharapkan untuk menjalankan fungsi 

kontrol dan pendampingan  bagi pasangan-pasangan pernikahan dini sehingga 

tidak terjadi ketidakharmonisan dalam keluarga. 

Kedua, bagi Gereja. Sebagai sebuah lembaga keagamaan, Gereja 

diharapkan agar lebih meneguhkan iman umat yang terdiri dari keluarga-keluarga 

dengan membina hidup rohani setiap keluarga dengan cara berdoa bersama dan 

mengikuti ibadah di gereja. Gereja juga diharapkan memberikan pendidikan bagi 

calon-calon suami dan istri maupun yang sudah sah menjadi suami istri untuk 

senantiasa mendidik anak-anak mereka dalam sikap dan cara-cara beriman yang 

benar. Anak-anak diharapkan menjadi saksi Kristus yang dengan aktif mengambil 

bagian dalam kegiatan umat beriman, khususnya di lingkungan dan di paroki. 

Ketiga, bagi keluarga kristen. Keluarga Kristen dalam hal ini, diharapkan 

untuk memahami hakikatnya sebagai persekutuan mesra hidup dan kasih. Untuk 

menciptakan sebuah keluarga kisten yang harmonis dan damai, penulis 

menyarankan agar setiap anggota keluarga membangun komunikasi yang baik 

dengan anggota keluarga lainnya. Komunikasi dilihat penulis sebagai hal yang 
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penting karena maraknya konflik dalam sebuah keluarga disebebkan oleh 

kominikasi antarasetiap anggota keluarga tidak berjalan dengan baik. Komunikasi 

yang baik dalam keluarga menciptakan iklim yang positif, harmonis dan damai 

bagi seluruh anggota keluarga. 

Keempat, bagi muda-mudi-generasi muda. Pasangan muda-mudi 

diharapkan untuk menyiapkan diri dan mental secara baik terlebih dahulu sebelum 

memutuskan untuk membangun sebuah bahtera rumah tangga, muda mudi 

diharapkan untuk lebih membuka diri terhadap pasangan agar kehidupan keluarga 

yang mereka bangun selalu harmonis dan damai sejahtera. 
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